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ABSTRAK

Perairan Laut Arafura merupakan sentra utama penangkapan udang di Indonesia, sehingga efisiensi operasi
jaring hela udang berkantong menjadi sangat penting mengingat ketidakpastian lokasi stok sering memicu
pemborosan bahan bakar, waktu towing, serta meningkatnya risiko bycatch. Penggunaan try net sebagai alat
tes awal semakin umum untuk memperkirakan keberadaan dan kepadatan udang sebelum jaring utama
dioperasikan. Penelitian ini bertujuan menganalisis hubungan antara hasil try net dan hasil tangkapan jaring
utama serta mengevaluasi bagaimana informasi tersebut memengaruhi pengambilan keputusan nakhoda di
lapangan. Penelitian dilakukan secara on board pada KM. Binama 02 di Laut Arafura (Januari—Maret 2024)
dengan mengumpulkan 90 pasang data hasil try net dan jaring utama. Analisis regresilinear sederhana digunakan
untuk menilai hubungan kedua variabel, disertai observasi pola keputusan nakhoda menggunakan pendekatan
decision analysis. Hasil penelitian menunjukkan korelasi positif signifikan antara hasil try net dan tangkapan
utama (r=0,642; R?=0,4127). Persamaan regresi Y = 146,02 + 8,61X mengindikasikan bahwa setiap tambahan
satu ekor pada try net berpotensi meningkatkan 8—9 ekor tangkapan utama. Keputusan nakhoda terbagi dalam
tiga pola: mempertahankan haluan saat hasil tinggi, mengubah haluan kecil saat hasil menurun, dan putar balik
ketika try net kosong. Penelitian ini menegaskan try net sebagai indikator operasional efektif yang meningkatkan
efisiensi penangkapan dan mendukung strategi navigasi adaptif dalam pengelolaan perikanan udang secara
berkelanjutan.

KATA KUNCI : Try net, Hasil Tangkapan, Jaring Utama, Udang

ABSTRACT

The Arafura Sea is Indonesia’s primary shrimp fishing ground, making the efficiency of bagged shrimp trawl
operations critically important, as uncertainty regarding stock location often leads to fuel waste, extended
towing time, and increased bycatch risk. The use of a try net as a preliminary testing gear has become
increasingly common to estimate the presence and density of shrimp before deploying the main net. This study
aims to analyze the relationship between try-net results and the main trawl catch, and to evaluate how this
information influences skippers’ decision-making in the field. The research was conducted on board KM. Binama
02 in the Arafura Sea (January—March 2024) by collecting 90 paired observations of try-net and main-net
catches. Simple linear regression analysis was applied to assess the relationship between the two variables,
supplemented by observations of skipper decision patterns using a decision-analysis approach. The findings
revealed a significant positive correlation between try-net results and main-net catches (r = 0.642; R?=0.4127).
The regression equation Y = 146.02 + 8.61X indicates that each additional shrimp caught in the try net potentially
increases the main catch by 8-9 shrimp. Skippers’ decisions were categorized into three patterns: maintaining
course when results were high, making minor course adjustments when results declined, and reversing course
when the try net yielded no shrimp.
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PENDAHULUAN

Perairan Laut Arafura merupakan salah satu
wilayah penangkapan udang terbesar di Indone-
sia dan termasuk dalam Wilayah Pengelolaan
Perikanan Republik Indonesia (WPPNRI) 718
sebagaimana diatur dalam PERMEN-KP Nomor
18/PERMEN-KP/2014. Kawasan ini berada
pada paparan Sahul yang dicirikan oleh
kedalaman dangkal sekitar 80 m dengan
substrat lumpur berpasir, sehingga mendukung
kelimpahan udang penaeid yang bernilai ekonomi
tinggi (Suhartati et al., 2010). Kondisi
oseanografi yang relatif stabil dan ketersediaan
stok yang melimpah menjadikan wilayah ini
pusat aktivitas penangkapan udang skala
industri. Oleh karena itu, efektivitas operasi
penangkapan menjadi aspek krusial untuk
memastikan pemanfaatan sumber daya yang
optimal dan berkelanjutan.

Kegiatan penangkapan udang menggunakan
jaring hela udang berkantong merupakan alat
tangkap yang paling umum digunakan di
kawasan Arafura dan telah diatur
penggunaannya dalam PERMEN-KP Nomor 18
Tahun 2021 (Prasetyo et al., 2023). Namun,
salah satu tantangan utama dalam operasi pukat
udang adalah ketidakpastian lokasi dan jumlah
stok yang ditangkap. Ketidakpastian ini dapat
menyebabkan inefisiensi operasional seperti
meningkatnya konsumsi bahan bakar, waktu
towing yang tidak produktif, dan tingginya
bycatch. Untuk mengatasi kendala tersebut,
banyak kapal industri mulai memanfaatkan try
net sebagai alat bantu deteksi dini untuk
memperkirakan keberadaan dan densitas udang
sebelum jaring utama diturunkan. Try net
berfungsi sebagai jaring percobaan yang
memberikan informasi real-time mengenai
komposisi dan jumlah tangkapan, serta dapat
membantu meminimalkan operasi penangkapan
yang tidak efektif (Nainggolan, 2007)

Pengambilan keputusan nakhoda sangat
menentukan keberhasilan operasi penangkapan
karena keputusan terkait perubahan haluan,
pemilihan rute trawl, serta evaluasi hasil try net
langsung memengaruhi hasil tangkapan
berikutnya. Studi-studi terdahulu menunjukkan
bahwa keputusan yang berbasis bukti lapangan
(evidence-based decision making) dapat
meningkatkan efisiensi operasi kapal melalui
analisis situasional yang sistematis (Dowding et

al., 2009). Dalam konteks perikanan, try net
menyediakan data kritis yang digunakan nakhoda
untuk memutuskan apakah kapal harus
mempertahankan haluan, melakukan
penyesuaian kecil, atau melakukan putar balik
ke jalur sebelumnya.

Meskipun demikian, efektivitas try net dalam
memprediksi hasil tangkapan utama masih
jarang diteliti secara kuantitatif pada operasi
pukat udang skala industri di perairan Arafura.
Informasi mengenai hubungan antara hasil try
net dan hasil jaring utama sangat penting bagi
perusahaan perikanan, terutama dalam
meningkatkan efisiensi operasional dan
mengurangi risiko eksplorasi yang tidak produktif.
Berangkat dari kebutuhan tersebut, penelitian ini
dilakukan untuk menganalisis efektivitas
penggunaan try net serta memahami bagaimana
data yang dihasilkan memengaruhi pola
pengambilan keputusan nakhoda selama
operasi penangkapan. Dengan menganalisis
hubungan kedua variabel tersebut, penelitian ini
diharapkan memberikan kontribusi praktis dan
ilmiah bagi peningkatan efisiensi penangkapan
udang secara berkelanjutan di WPPNRI 718.

BAHAN DAN METODE

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Januari
hingga Maret 2024 di KM. Binama 02 yang
beroperasi di Perairan Arafura, salah satu
wilayah penangkapan udang utama di Indone-
sia sebagaimana dijelaskan Suhartati et al.,
(2010). Lokasi penelitian secara geografis
berada di perairan kepulauan Aru, yang termasuk
dalam wilayah laut Arafura dan dikenal sebagai
salah satu daerah penangkapan udang utama
(fishing ground) di Indonesia (Ririhena, 2022).
Berdasarkan peta lokasi penelitian (Gambar 1),
daerah penangkapan berada di sisi timur hingga
tenggara Kepulauan Aru, dengan beberapa titik
operasi penangkapan yang ditandai sebagai fish-
ing ground. Area ini merupakan perairan laut
dangkal dengan karakteristik dasar perairan
berlumpur hingga berpasir halus, yang sangat
sesuai sebagai habitat utama berbagai jenis
udang penaeid (Af-idati, 2009).

Secara oseanografis, perairan laut arafura
dipengaruhi oleh dinamika musiman yang relatif
stabil selama periode penelitian, khususnya pada
awal hingga pertengahan tahun. Kondisi ini
mendukung aktivitas penangkapan udang
secara kontinu dan memungkinkan
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Gambar 1. Peta daerah penangkapan udang
(fishing ground) di perairan Laut Arafura
(Admistrasi Kepuluan Aru 2023, Geopasial
Indonesia)

pengumpulan data hasil tangkapan try net dan
jaring utama dilakukan secara konsisten pada
setiap setting penangkapan. Operasi
penangkapan dilakukan pada kedalaman
perairan yang relatif seragam antara 21-57 m
sesuai dengan daerah sebaran sumber daya
udang di wilayah tersebut.

Pemilihan lokasi penelitian di perairan laut
arafura didasarkan pada pertimbangan bahwa
wilayah ini merupakan salah satu sentra produksi
udang nasional, sehingga hasil penelitian
diharapkan dapat merepresentasikan kondisi
operasional penangkapan udang skala industri
(Suman & Satria, 2014). Dengan demikian, data
yang diperoleh dari penelitian ini memiliki relevansi
yang tinggi untuk pengembangan strategi
operasional penangkapan udang, khususnya
dalam pemanfaatan try net sebagai indikator awal
potensi hasil tangkapan jaring utama.

Seluruh kegiatan penelitian dilakukan secara
on board dengan mengikuti alur operasional
kapal sesuai prosedur penangkapan udang
menggunakan jaring hela udang berkantong
(Silalahi et al., 2024). Fokus utama penelitian
adalah mengumpulkan data hasil tangkapan try
net dan hasil tangkapan jaring utama (main net),
serta mendokumentasikan pola pengambilan
keputusan nakhoda selama operasi penangkapan.

Prosedur dan metode pengambilan data di
atas kapal dilakukan secara langsung di atas
kapal penangkap udang KM. Binama 02 selama
periode Januari hingga Maret 2024 dengan
mengikuti prosedur operasional standar
penangkapan udang menggunakan jaring hela

udang berkantong (shrimp trawl). Pengumpulan
data dilakukan secara observasional dan
partisipatif tanpa mengubah alur kerja awak
kapal.

Setiap satuan pengamatan didefinisikan
sebagai satu kali pengoperasian jaring utama.
Sebelum operasi jaring utama, try net dioperasikan
terlebih dahulu sebagai alat sampling untuk
mengetahui keberadaan dan kelimpahan udang
tiger (Penaeus semisulcatus) di area penangkapan.
Try net dioperasikan sebanyak dua hingga tiga kali
hauling dalam satu kali operasi jaring utama. Hasil
tangkapan try net dipisahkan dan dihitung jumlah
individu udang tiger, kemudian dijumlahkan sebagai
nilai hasil tangkapan try net (X).

Berdasarkan hasil try net, nakhoda
mengambil keputusan operasional terkait arah
dan pergerakan kapal, sebelum jaring utama
dioperasikan melalui tahapan setting, towing, dan
hauling. Hasil tangkapan jaring utama dipisahkan
dan dihitung jumlah individu udang tiger, yang
digunakan sebagai nilai hasil tangkapan jaring
utama (Y). Selama penelitian diperoleh 90
pasang data X dan Y yang mewakili 90 kali
pengoperasian jaring utama.

Data penelitian terdiri atas data utama dan
data pendukung. Data utama merupakan dasar
analisis regresi dan korelasi, yaitu hasil
tangkapan try net (X) dan hasil tangkapan jaring
utama (Y). Hasil tangkapan try net dikumpulkan
dengan cara menghitung jumlah udang tiger
(Penaeus semisulcatus) pada setiap hauling try
net yang dilakukan 2-3 kali dalam satu kali tow-
ing jaring utama (Laboratory, 1989). Nilai tersebut
kemudian dijumlahkan untuk mewakili satu kali
pengoperasian jaring utama. Sementara itu,
hasil tangkapan jaring utama (Y) diperoleh
dengan menghitung jumlah udang tiger setelah
proses hauling jaring utama dan pemisahan
hasil tangkapan pada sorting deck sebagaimana
prosedur standar operasi penanganan hasil
tangkapan pada pukat udang (Agung, 2014).
Secara keseluruhan, terkumpul 90 pasang data
X dan Y, masing-masing mewakili 90 kali
pengoperasian jaring utama selama periode
penelitian. Sebelum dilakukan analisis regresi,
data hasil tangkapan udang tiger per setting
terlebih dahulu diuji normalitasnya. Uji normalitas
dilakukan menggunakan uji Kolmogorov—
Smirnov karena jumlah observasi lebih dari 50
(n=90). Apabila data tidak berdistribusi normal,
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dilakukan transformasi logaritmik untuk
memenuhi asumsi normalitas sebelum analisis
regresi dilakukan.

Selain data utama, dikumpulkan pula data
pendukung untuk memperkaya analisis dan
memberikan pemahaman operasional yang lebih
komprehensif. Data pendukung tersebut meliputi
durasi setting, towing, dan hauling; jumlah setting
try net dalam setiap operasi; kedalaman perairan
serta kondisi dasar substrat yang diperoleh melalui
pembacaan echosounder (Tjarles et.al., 2024).
kecepatan kapal pada setiap fase operasi; serta
koordinat lokasi penangkapan. Selain itu, dicatat
pula keputusan nakhoda setelah menerima hasil
try net, yang mencakup tiga kategori keputusan
utama yakni mempertahankan haluan, mengubah
haluan kecil, atau melakukan putar balik
sebagaimana dijelaskan dalam pendekatan deci-
sion analysis oleh Tavakoli et al. (2000). Data
pendukung ini digunakan untuk
menginterpretasikan hasil analisis statistik serta
untuk menyusun gambaran pola pengambilan
keputusan nakhoda dalam menentukan
pergerakan kapal di fishing ground.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil tangkapan try net dan jaring utama

Pengoperasian Jaring hela udang berkantong
tidak semua hasil tangkapan udang mempunyai
jumlah yang sama banyak (Prasetiyo, 2014)
Jumlah hasil tangkapan dibagi bersadarkan jenis
udang diantaranya udang tiger (Peneaeus
Semisulcatus), udang ende (Metapenaeus
endevouri), dan udang lainnya (udang kiji, udang
yellow, udang putih, udang sakura, udang king,
udang kipas/uchiwa) (FAO, 2005).

Penelitian ini menggunakan 90 kali operasi
penangkapan (setting) untuk menganalisis
hubungan antara hasil tangkapan try net (x) dan
Jaring utama (y) selama periode Januari—-Maret.
Secara keseluruhan, total hasil tangkapan fry net
yang diperoleh adalah 2.521 ekor, dengan rata-
rata 28,01 ekor per setting, sedangkan hasil
tangkapan Jaring utama mencapai 34.860 ekor,
dengan rata-rata 387,33 ekor per setting.
Proporsi ini sejalan dengan fungsi try net sebagai
jaring tes yang berukuran lebih Kkecil
dibandingkan trawl utama, sehingga hasil
tangkapannya secara alami jauh lebih rendah.
Menurut Lee (2022) hasil tangkapan jaring utama
sangat sensitif dan relevan terhadap hasil
tangkapan try net.

Rentang variasi hasil try net berada pada
kisaran 2—78 ekor, sementara hasil Jaring utama
berkisar 64—1.112 ekor, menunjukkan bahwa
tingkat kelimpahan udang di area operasi bersifat
fluktuatif. Fluktuasi ini dipengaruhi berbagai faktor
seperti kondisi dasar perairan, arus, kedalaman,
waktu hauling, serta dinamika migrasi harian
(diel migration) udang yang telah dilaporkan
dalam banyak studi perikanan tropis.
Pembanding jumlah hasil tangkapan tidak hanya
dipengaruhi oleh keberadaan stok, tetapi juga
oleh parameter operasional (Daniel et al., 2014).
Variasi ini penting karena menunjukkan bahwa
performa Try net mengikuti dinamika keberadaan
sumber daya di lapangan.

Hubungan Hasil Tangkapan Jaring
Utama dan Try net

Hasil uji Kolmogorov—Smirnov terhadap
data asli menunjukkan nilai signifikansi p<0,05,
yang mengindikasikan bahwa data tidak
berdistribusi normal. Oleh karena itu, dilakukan
transformasi logaritmik pada data. Hasil uiji
normalitas setelah transformasi menunjukkan nilai
p>0,05, sehingga data dinyatakan berdistribusi
normal dan memenuhi asumsi analisis regresi
(Tabel 1).

Tabel 1. Hasil Uji Normalitas
Sig. (p-

Variabel Metode Statistik value) Keterangan

DataAsli K-S 0,214 0,000 Tidak
normal

Log(Y+1) K-S 0,072 0,200 Normal

Hasil analisis regresi linear sederhana
menunjukkan bahwa penggunaan try net
memiliki hubungan yang positif dan signifikan
terhadap jumlah hasil tangkapan utama jaring
hela udang berkantong di KM. Binama No. 02.
Nilai koefisien korelasi Pearson (r) sebesar 0,642
mengindikasikan adanya hubungan cukup kuat
antara hasil tangkapan try net dan hasil
tangkapan jaring utama. Hubungan positif ini
menunjukkan bahwa peningkatan hasil
tangkapan try net cenderung diikuti oleh
peningkatan hasil tangkapan pada jaring utama,
yang mencerminkan keterkaitan langsung antara
hasil uji awal penangkapan dan produktivitas
operasi penangkapan utama.

Nilai koefisien determinasi (R?) sebesar
0,4127 menunjukkan bahwa sekitar 41,27%
variasi hasil tangkapan jaring utama dapat
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dijelaskan oleh hasil tangkapan try net. Temuan
ini menegaskan bahwa try net memiliki peranan
penting sebagai indikator awal dalam
memprediksi potensi hasil tangkapan. Menurut
Fauziyah et al. (2019) hasil tangkapan awal
dalam skala ruang terbatas dapat
merepresentasikan tingkat kelimpahan sumber
daya ikan atau udang pada suatu daerah
penangkapan, khususnya apabila dilakukan
dalam kondisi operasional yang relatif seragam.

Terdapat sekitar 58,73% variasi hasil
tangkapan yang dipengaruhi oleh faktor lain di
luar variabel try net. Faktor-faktor tersebut antara
lain kondisi oseanografi (suhu perairan, salinitas,
dan arus), waktu dan durasi penangkapan,
kedalaman perairan, kecepatan towing,
karakteristik substrat dasar perairan, serta
perilaku agregasi dan migrasi udang (FAO,
2018). Hasil tangkapan alat tangkap aktif seperti
jaring hela sangat dipengaruhi oleh interaksi
antara alat tangkap, perilaku organisme target,
dan kondisi lingkungan perairan (FAO, 2021).

Persamaan regresi yang diperoleh dalam
penelitian ini adalah: Y=146,02+8,61X, Nilai
konstanta sebesar 146,02 menunjukkan bahwa
meskipun tidak terdapat hasil tangkapan try net,
jaring utama masih berpotensi memperoleh hasil
tangkapan sebesar £146 ekor. Kondisi ini
mengindikasikan adanya pengaruh faktor teknis
dan operasional lain yang turut menentukan hasil
tangkapan jaring utama, seperti luas sapuan
jaring, ukuran bukaan mulut jaring, durasi
penarikan, serta efisiensi kantong jaring dalam
menahan hasil tangkapan. Menurut Sudirman et
al. (2012), efektivitas jaring hela tidak hanya
ditentukan oleh kepadatan stok, tetapijuga oleh
desain alat tangkap dan pola pengoperasiannya.

Koefisien regresi sebesar 8,61 menunjukkan
bahwa setiap peningkatan 1 ekor hasil
tangkapan try net akan diikuti oleh peningkatan
hasil tangkapan jaring utama sebesar 8-9 ekor.
Nilai ini mencerminkan sensitivitas hasil
tangkapan jaring utama terhadap hasil try net
yang relatif tinggi. Secara operasional, hal ini
menunjukkan bahwa try net mampu
memberikan sinyal yang cukup kuat mengenai
potensi hasil tangkapan sebelum jaring utama
dioperasikan secara penuh. Gulland (1983)
menyatakan bahwa indikator awal kelimpahan
stok sangat penting dalam pengambilan
keputusan operasional untuk meminimalkan
usaha penangkapan yang tidak efisien.

Hasil uji signifikansi model regresi melalui
analisis ANOVA menunjukkan nilai F hitung
sebesar 61,83 dengan nilai signifikansi p =
8,81x10'2 (p<0,05). Nilai ini menegaskan bahwa
model regresi yang dibangun sangat signifikan
secara statistik, sehingga hubungan antara hasil
tangkapan try net dan hasil tangkapan jaring
utama bukan terjadi secara kebetulan,
melainkan mencerminkan hubungan yang nyata
dan konsisten. Dengan demikian, hipotesis yang
menyatakan adanya hubungan antara
penggunaan try net dan hasil tangkapan utama
dapat diterima secara ilmiah. Hasil uji analisis
dapat dilihat pada Tabel 2, Tabel 3 dan Tabel 4.

Hasil penelitian ini sejalan dengan konsep
dasar dalam perikanan tangkap yang
menyatakan bahwa try fishing atau penangkapan
percobaan merupakan pendekatan penting untuk
mengidentifikasi keberadaan dan kepadatan
sumber daya sebelum operasi penangkapan
utama dilakukan (FAO, 2016). Penggunaan try
net memungkinkan nelayan atau operator kapal
untuk mengurangi risiko setting jaring pada
daerah yang kurang produktif, sehingga dapat
meningkatkan efisiensi penggunaan waktu,
bahan bakar, dan biaya operasional. Hal ini
sejalan dengan prinsip perikanan yang efisien
dan berkelanjutan (Susanto et al., 2025).

Hasil analisis menunjukan Nilai R? yang belum
mencapai 50% menunjukkan bahwa
penggunaan try net tidak dapat dijadikan satu-
satunya dasar pengambilan keputusan
penangkapan. Integrasi hasil fry net dengan
informasi lingkungan, pengalaman operator
kapal, serta data historis daerah penangkapan
tetap diperlukan untuk memperoleh hasil
tangkapan yang optimal. Pendekatan integratif
ini penting agar keputusan operasional tidak
hanya bergantung pada satu indikator, tetapi
mempertimbangkan kompleksitas sistem
perikanan tangkap secara menyeluruh.

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini
menegaskan bahwa fry net merupakan alat
bantu operasional yang efektif dan memiliki
dasar statistik yang kuat dalam memprediksi
hasil tangkapan jaring utama. Temuan ini
memberikan implikasi praktis bagi pengelolaan
operasi penangkapan udang, khususnya dalam
meningkatkan efisiensi dan efektivitas usaha
perikanan tangkap berbasis jaring hela udang
berkantong, serta dapat menjadi rujukan dalam
penyusunan strategi operasional penangkapan
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Tabel 2. Summary output analisis hubungan hasil tangkapan try net dan jaring utama

Regression Statistics

Multiple R 0,642389403
R Square 0,412664145
Adjusted R Square 0,405989874
Standard Error 145,9551246
Observations 90

Multiple R 0,642389403

Tabel 3. Hasil uji ANOVA analisis hubungan hasil tangkapan try net dan jaring utama

df SS MS F Significance F
Regression 1 1317138,9 1317138,9 61,829 8,8115E-12
Residual 88 1874655,1 21302,9
Total 89 3191794

Tabel 4. Coefficients analisis hubungan hasil tangkapan try net dan jaring utama

Lower
. . Standard P- Upper Lower  Upper
Coefficients  pror 'S8 valve gy,  95%  950%  950%
5,2E-
Intercept  146,0186 34,3298 4,2534 05 77,795 214,242 77,795 214,24184
8,8E-
X 8,6150 1,0956 7,8631 12 6,437 10,792 6,438 10,79226

udang yang lebih rasional dan berbasis data.
Untuk mengetahui lebih jelasnya hubungan dari
hasil tangkapan dapat di lihat pada Gambar 2.

Tindakan meningkatkan hasil tangkapan

*
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<)
J

R?=0,4127

1000
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o
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Utama (ekor)

Hasil Tangkapan Jarin

100
Hasil Tangkapan Try Net (ekor)

Gambar 2. Grafik hubungan hasil tangkapan
utama dengan hasil tangkapan try net

Faktor lain yang mendukung fungsi
penggunaan fry net sebagaijaring tes tidak lepas
dari tindakan seorang nakhoda dan perwira jaga
dalam pengambilan keputusan (Dowding et al.,
2009). Berdasarkan data yang diperoleh selama
proses penangkapan udang, tindakan untuk
meningkatkan hasil tangkapan pada jaring utama
nakhoda harus mengendalikan kapal kearah
hasil udang tergolong banyak dilihat dari jenis

doi: 10.15578/salamata.v7i2.18851

dan jumlah hasil tangkapan pada fry net. Menurut
Deng et al. (2005) penggunaan data posisi kapal
seperti VMS/AIS dan GPS dapat diadaptasi untuk
mengendalikan arah kapal berdasarkan data
hasil tangkapan try net.

Berdasarkan data dan observasi
lapangan lewat pendekatan decision analysis,
ditemukan tiga keputusan utama yang secara
konsisten harus dijalankan oleh nakhoda. Ketiga
keputusan tersebut membentuk suatu decision
tree yang menggambarkan strategi adaptif
nakhoda dalam memaksimalkan hasil tangkapan
udang (Gambar 3).

Keputusan wutama nahkoda dalam

pengambilan keputusan sebagi berikut :

1. Keputusan saat hasil try net tinggi (high catch
condition)

Pada kondisi ketika try net menunjukkan hasil
tangkapan yang relatif tinggi, baik dari segi
jumlah individu maupun komposisi spesies
dominan bernilai ekonomis, nakhoda memilih
untuk mempertahankan haluan kapal secara
lurus mengikuti arah semula. Keputusan ini
didasari oleh prinsip bahwa area tersebut
memiliki densitas udang yang tinggi sehingga
memiliki probabilitas keberlanjutan stok pada
jalur yang sama (Harms et al., 2024). Dalam
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HASIL TANGKAPAN TRY NET

Tinggi / Banyak
(High Catch Condition)

Menurun / Sedikit
(Low Catch Condition)

Kosong / Tidak ada
(Zero Catch Condition)

Mempertahankan
Haluan lurus

Perubahan haluan kecil
(£5°- 10°)

Perubahan haluan penuh
(Putar balik 180°)

Kapal tetap berada pada

jalur dengan konsentrasi

udang tinggi berdasarkan
hasil try net

Penyusuaian jalur untuk
mencari keberadan
udang di sekitar area
yang berdekatan

Area dinyatakan tidak
produktif, kembali ke jalur
sebelumnya yang terbukti
menghasilkan tangkapan

Gambar 3. Pola pengambilan hasil keputusan nahkoda berdasarkan Decision Tree

decision analysis, keputusan mempertahankan
haluan dikategorikan sebagai strategi eksploitasi
(exploitation strategy), yaitu memaksimalkan
pemanfaatan informasi positif yang telah
diperoleh untuk meningkatkan hasil tangkapan
jaring utama (Shi et al., 2024). Keputusan ini juga
bertujuan menjaga konsistensi arah tarikan
jaring agar pola tetap efektif dan tidak
menyebabkan gangguan pada bukaan jaring.

2. Keputusan saat hasil try net menurun (low
catch condition)

Ketika data hasil try net menunjukkan
penurunan jumlah udang, nakhoda mengambil
keputusan untuk melakukan koreksi haluan
secara terbatas, yaitu perubahan arah sekitar
+5° hingga 10° ke sisi kiri atau kanan. Tindakan
ini merupakan bentuk strategi eksplorasi mikro
(micro-exploration strategy) yang bertujuan
melakukan penyesuaian kecil terhadap jalur
penangkapan untuk menemukan titik
konsentrasi udang yang berada di sekitar area
tersebut (Harms et al., 2024). Keputusan ini
mengindikasikan bahwa nakhoda masih
mengasumsikan keberadaan udang di area yang
relatif dekat, sehingga diperlukan perubahan kecil
untuk memperbaiki jalur trawling tanpa
mengorbankan efisiensi operasi. Pada konteks
decision tree, perubahan haluan terbatas ini
merupakan keputusan yang muncul dari simpul
dengan kategori catch decreasing, yang
mengarah pada langkah adaptif namun tetap
mempertahankan efisiensi bahan bakar dan
waktu operasi (Hilborn et al., 2014).

3. Keputusan saat hasil try net kosong (zero
catch condition)

Apabila try net tidak menghasilkan tangkapan
sama sekali, nakhoda mengambil keputusan yang
lebih drastis, yaitu dengan melakukan perubahan
haluan sebesar 180° atau turn back untuk kembali
ke jalur yang telah menghasilkan tangkapan
sebelumnya. Keputusan ini menggambarkan
bahwa area yang sedang dilalui tidak produktif dan
tidak memiliki indikasi keberadaan udang sesuai
Quijano et.al. (2021) dan Al6s et al. (2019). Dalam
kerangka decision analysis, keputusan ini
termasuk kategori strategi eksplorasi makro
(macro-exploration strategy) yaitu kembali ke area
yang terbukti memiliki keberadaan stok (Vazquez
etal., 2013).

Keputusan putar balik juga menunjukkan bahwa
nakhoda menolak risiko kerugian operasional yang
lebih besar jika tetap melanjutkan perjalanan di area
yang tidak produktif, sehingga arah kapal
dikembalikan menuju zona yang memiliki
probabilitas keberhasilan lebih tinggi berdasarkan
data sebelumnya (Dorn et al., 2001). Tindakan ini
selaras dengan konsep area-restricted search, di
mana proses penangkapan akan beralih dari
pencarian skala mikro ke skala makro ketika en-
counter rate sangat rendah (Dorfman et al., 2022).
Dengan demikian, keputusan kembali ke jalur
sebelumnya bukan hanya tindakan navigasi, tetapi
merupakan bentuk strategi eksplorasi makro yang
bertujuan mengoptimalkan peluang penemuan
kembali stok sekaligus meminimalkan
pemborosan bahan bakar, waktu, dan upaya
operasi penangkapan.
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KESIMPULAN

Hasil penelitian  menunjukkan
penggunaan try net cukup efektif dalam menduga
potensi hasil tangkapan jaring utama, Selain itu,
pola pengambilan keputusan nakhoda
berdasarkan hasil try net memainkan peran
penting dalam menentukan produktivitas
penangkapan. Dengan demikian, tujuan
penelitian untuk menilai efektivitas try net serta
memahami peran keputusan nakhoda dalam
menentukan hasil tangkapan dapat dinyatakan
tercapai, dan temuan ini menegaskan pentingnya
integrasi data try net dengan strategi navigasi
dalam meningkatkan keberhasilan penangkapan
udang.
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